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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

1.1 Pendahuluan 

Industri makanan dan minuman merupakan industri yang dewasa ini 

berkembang dengan pesat dan masih menjadi salah satu sektor andalan penopang 

pertumbuhan ekonomi nasional pada 2019. Data dari Badan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia (Yasa, 2016) mencatat, subsektor kuliner berkontribusi 41,4 persen dari total 

kontribusi perekonomian kreatif yaitu Rp. 922 triliun. Jumlah tersebut merupakan yang 

paling tinggi dibandingkan 16 subsektor lain di Bekraf RI. Perkembangan industri 

kuliner yang semakin berkembang ini membuat banyak masyarakat berlomba-lomba 

untuk mencoba menjalankan usaha di bidang kuliner. Data dari Dinas Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah Tangerang Selatan terdapat 26.700 UKM, 60% merupakan 

usaha di industri makanan dan minuman (Setiawan, 2018). Melalui informasi tersebut, 

kami melihat adanya peluang besar untuk masuk kedalam industri kuliner dengan 

menawarkan produk olahan pisang goreng tanduk yang dikombinasikan dengan 

berbagai pilihan topping. 

 

1.2 Deskripsi Perusahaan 

 Sang Raja Kaya adalah sebuah bisnis makanan ringan yang menawarkan 

produk pisang goreng tanduk yang dikombinasikan dengan berbagai macam pilihan 

topping dengan topping andalan yaitu selai srikaya. Pemilihan nama brand Sang Raja 
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Kaya sebenarnya memiliki kepanjangan nama yaitu “Pisang Raja Srikaya”, yang 

artinya pisang goreng tanduk yang besar dan panjang dengan topping andalan selai 

srikaya.  

 Makna dari logo Sang Raja Kaya adalah digambarkan sebuah pisang yang 

menggunakan mahkota melambangkan kekayaan, dimana kekayaan identik dengan 

berkelimpahan sehingga produk yang kami tawarkan memiliki porsi yang besar dan 

topping yang banyak dan berlimpah sehingga sesuai dengan citra merek Sang Raja 

Kaya. Logo kami juga didominasi oleh penggunaan warna hijau dan kuning yang 

identik dengan warna pisang dan selai srikaya yang menjadi varian topping  andalan 

kami sehingga akan lebih mencolok dan mudah diingat oleh konsumen. Sedangkan 

tagline dari Sang Raja Kaya adalah “Rajanya Pisang Srikaya” yang memiliki makna 

kami berharap dapat menjadi raja atau penguasa di industri kuliner khususnya pada 

produk pisang goreng dengan topping  utama yaitu selai srikaya. 

 

1.3 Analisis Industri 

 Sang Raja Kaya akan beroperasi di industri makanan yang berlokasi di 

wilayang Tangerang. Usaha kuliner atau makanan di Tangerang Selatan sedang 

mengalami perkembangan yang relatif pesat, dimana di dapat dari data Dinas Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Tangerang Selatan terdapat 26.700 UKM, 60% 

nya merupakan dari usaha dibidang kuliner, berarti terdapat sekitar 16.000 usaha yang 

bergerak dalam bidang industri makanan (Setiawan, 2018). Sang Raja Kaya yang 
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berlokasi di daerah Lippo Karawaci yang termasuk di wilayah Tangerang melihat 

adanya potensi yang cukup terbuka lebar untuk masuk ke industri makanan yang 

sedang berkembang cukup pesat. 

 

1.4 Analisis Pasar 

 Analisis pasar dapat membantu Sang Raja Kaya untuk mendapatkan informasi 

dari calon konsumen, pasar potensial, lokasi usaha, dan pesaing dari Sang Raja Kaya. 

Target pasar dari Sang Raja Kaya adalah mahasiswa dan mahasiswi dari Universitas 

Pelita Harapan dan masyarakat yang berdomisili di daerah sekitaran Lippo Karawaci 

dengan rentang umur 17-22 Tahun. Kami telah membuat analisis SWOT dimana 

terdapat strength, weakness, opportunity dan threats dari bisnis Sang Raja Kaya dan 

kami menyadari besarnya peluang untuk mengembangkan bisnis namun besar juga 

kompetitor untuk masuk dalam industri makanan. 

 

1.5 Rencana Pemasaran 

 Sang Raja Kaya menempatkan posisinya sebagai bisnis yang bergerak di 

bidang Food and Beverages dimana kami menawarkan produk olahan pisang goreng 

tanduk dengan dikombinasikan berbagai macam topping yang mengutamakan cita rasa 

dan kualitas yang terbaik. Sang Raja Kaya akan menggunakan berbagai macam strategi 

pemasaran untuk mempromosikan brand, mulai dari word of mouth, social media 
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endorsment, paid promote dan memberikan tester gratis secara langsung kepada calon 

konsumen agar tertarik untuk membeli produk dari Sang Raja Kaya. 

 

1.6 Tim Manajemen dan Struktur Perusahaan 

Sang Raja Kaya didirikan oleh tiga mahasiswa dari Universitas Pelita Harapan 

yaitu Imanuel Belly, Jordy Joel Halim dan Stephen Susanto. Setiap anggota memiliki 

tugas masing-masing sesuai dengan kemampuan khusus yang dimiliki setiap anggota. 

Terdapat 4 divisi pada operasional Sang Raja Kaya, Imanuel Belly dan Jordy Joel 

bertugas menjadi Operational Manager, Stephen Susanto bertugas menjadi Financial 

Manager, Imanuel Belly dan Stephen Susanto bertugas menjadi Marketing Manager, 

dan Jordy Joel Halim bertugas menjadi Production Manager. Kami juga akan merekrut 

dua orang pegawai yang akan bertanggung jawab dalam operasional sehari-hari Sang 

Raja Kaya yang akan bertugas pada bagian kasir dan produksi Sang Raja Kaya. 

 

1.7 Perencanaan dan Operasional 

Pada awalnya production manager akan melakukan pemesanan bahan-bahan 

yang dibutuhkan ke supplier sesuai dengan estimasi kebutuhan selama 1 minggu, lalu 

pada saat sebelum operasional Sang Raja Kaya dimulai, pegawai bagian produksi akan 

mulai menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat produk dari Sang 

Raja Kaya sehingga pada saat ada konsumen yang datang membeli tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk menyiapkannya. Ketika ada konsumen yang memesan, barulah 
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pegawai tersebut akan mengupas pisang dan mencelupkannya ke adonan crispy yang 

sudah disiapkan sejak awal, lalu setelah itu diberikan berbagai pilihan topping sesuai 

dengan keinginan konsumen dan mengemasnya di packaging yang sudah disiapkan. 

Untuk melakukan semua hal tersebut dengan baik dan benar tentu pegawai Sang Raja 

Kaya akan dilakukan pelatihan terlebih dahulu sebelum Sang Raja Kaya dibuka secara 

resmi, sehingga pegawai tersebut mengetahui dengan baik tata cara produksi di Sang 

Raja Kaya sehingga tidak akan mengecewakan konsumen yang membeli. 

 

1.8 Rencana Pengembangan Produk dan Jasa 

 Setiap kegiatan bisnis tentunya harus memiliki perencanaan strategi masing-

masing untuk kegiatan operasional. Untuk mendukung kegiatan operasionalnya Sang 

Raja Kaya mempunyai strategi dan perencanaan yang matang dalam skema sederhana 

agar tetap menjaga dan terus berupaya meningkatkan kualitas agar menjadi yang 

terbaik. Strategi dan perencanaan yang dimiliki oleh Sang Raja Kaya adalah konsisten 

terhadap kualitas bahan baku yang akan diolah, konsisten terhadap rasa yang 

ditawarkan, konsisten terhadap kualitas dari packaging produk yang ditawarkan dan 

tentunya senantiasa melakukan inovasi dan promosi-promosi secara berkala untuk 

dapat menarik minat pasar agar lebih luas lagi.  
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1.9 Proyeksi Keuangan 

 Total dana awal yang dibutuhkan untuk membuka bisnis Sang Raja Kaya 

adalah sejumlah Rp. 45.000.000 yang dikumpulkan dari tabungan pribadi kami yang 

akan akan digunakan untuk membayar sewa tempat, melakukan pelatihan pegawai dan 

membeli peralatan dan perlengkapan serta kebutuhan-kebutuhan awal untuk 

operasional Sang Raja Kaya. Sisa dari dana tersebut akan digunakan sebagai kas awal 

Sang Raja Kaya. 

 Net Income pada tahun pertama sampai ketiga secara berturut-turut adalah Rp. 

76.981.182,  Rp.103.465.75, dan Rp.136.322.735. Hasil dari laba bersih akan 

dibagikan kepada ketiga owner dan uang kas. Dan hasil dari perhitungan, Sang Raja 

Kaya layak untuk dijalankan karena menghasilkan profit yang cukup tinggi. 
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